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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanaildn Pembukaan
UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa eiagembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman, begatpshadap Tuhan Yang
Maha Esa, dan berbudi pekerti luhur, memiliki pegagean dan keterampilan,
serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Sekolah merupakan sebuah lembaga formal yang dapaingkatkan
kualitas belajar siswanya sehingga menghasilkanusiaryang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sekolah diharapkan mamgnjalankan fungsinya
secara penuh sehingga mampu mengembangkan segaeagi pyang dimiliki
siswa agar menjadi siswa yang berkualitas.

Sekolah merupakan institusi sebagai penjabaran ngadadang di atas
yang di dalamnya tempat mempersiapkan dan mewujusikanber daya manusia
(SDM) yang berkualitas dan memiliki keunggulan ketmf yang akan menjadi
generasi penerus bangsa. Hal ini dapat dipahan@nkasekolah mempunyai
tujuan dan perencanaan yang jelas, dapat dilihagade adanya kurikulum,
metode, media pendidikan dan lain-lain. | Djumhandvoh. Surya (1975:9)
bahkan mengulas tentang sekolah sebagai suatudenyaag menyelenggarakan

pendidikan formal mempunyai peranan yang pentingndaisaha mendewasakan



anak dan menjadikannya sebagai anggota masyarakgtberguna, sekolah turut
pula bertanggung jawab atas anggota masyarakatdydnagilkannya.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan dikadpardalam
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 bahwaadek@rus memenuhi
delapan unsur Standar Nasional Pendidikan terdiri dtandar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik daage kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, stped#riayaan, dan standar
penilaian, dimana semuanya itu merupakan obyek apgnan mutu
pendidikan/sekolah.

Di era global seperti saat ini, pemerintah terdgrantuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia khususnya di bidangigi@an melalui output
siswa agar siswa mampu bersaing secara global dsmiliki 21 century skill
ataupun keterampilan-keterampilan yang dituntut apadbad-21 dengan
memberlakukan sistem akreditasi sekolah. Pemerintamberlakukan sekolah
berakreditasi nasional dan akreditasi internasiddekolah yang telah diakreditasi
sebagai Sekolah Berstandar Internasional diijinkammk membuka kelas Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) di sekgfahn

Sejalan dengan hal di atas, disadari bahwa peratidikemegang peranan
penting dalam meningkatkan sumber daya manusid €&bab itu, pada saat ini
hampir di setiap daerah terdapat sekolah berstand@rnasional yang
diselenggarakan untuk memenuhi harapan pendidikalamd meningkatkan

kualitas belajar sehingga menghasilkan manusia parigialitas pula.



Beberapa hal yang menjadi karakteristik Rintisartkofdn Berstandar
Internasional (RSBI) adalah siswa-siswi yang makekdalam kelas RSBI ini
diseleksi melalui rata-rata nilai hasil ujian akHdir sekolah dasar (SD) dimana
siswa ini berasal dengan bobot nilai yang telabtajpkan sekolah, minat siswa,
serta harapan orang tua sebagai pihak yang siapnggung seluruh pembiayaan
yang sekiranya diperlukan jika anaknya lolos selekéuk masuk kelas RSBI.
Siswa yang lolos seleksi untuk masuk kelas RSBI digacu untuk dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris, karenasaanggris digunakan
dalam setiap kegiatan belajar mengajar setiap hari.

Menurut John W. Santrok, sekolah memegang peraaagas penting
bagi perkembangan intelektual, keterampilan sosiah menunjang dunia
kejuruan yang ingin di masuki. Selain mengembangkapasitas intelektual,
sosial dan kejuruan, sekolah juga memberikan pehgaukup besar bagi
perkembangan remaja. Masa remaja adalah masa yargatspenting bagi
perkembangan pada masa-masa selanjutnya, karemaremaja menjadi dasar
bagi berhasil atau tidaknya seseorang menjalaniyadtaan hidup pada
perkembangan selanjutnya. Pada masa ini remajadiexrwntuk menentukan jati
diri, mencapai kemandirian emosional, kematangamuhgan sosial, dan
mempersiapkan diri meniti karir.

Karir bagi siswa bukan hal yang mudah untuk diteatudan menjadi
pilihan yang sesuai dengan kemampuan yang dinméikhun haruslah ditentukan.
Persiapan diri dan pemilihan dalam menjalankan usymgkerjaan atau karir

merupakan salah satu tugas perkembangan yang gehtimasa remaja. Masa



remaja merupakan masa transisi menuju ke masa dewasgitu juga halnya
dalam berkarir. Bekerja atau berkarir sendiri mekam salah satu penanda
masuknya seseorang kedalam gaya hidup orang déacsalife style). Remaja
pada masa ini dihadapkan pada situasi dimana mealdi@uskan membuat
pilihan karir tanpa memiliki banyak pengalamactual/nyata di dalam dunia
pekerjaan (Newman & Newman, 1979).

Untuk membentukan hal demikian harus didasarkaa gedutusan siswa
itu sendiri yang didasarkan pada pemahaman tekiam@mpuan dan minat serta
pengenalan karir yang ada di masyarakat. Kesulitarg dialami siswa dalam
memilih dan menentukan Kkarir tidaklah dapat dipumgkanyak siswa yang
kurang memahami bahwa karir merupakan jalan hidaipnd usaha mengapai
kehidupan yang baik dimasa mendatang.

Permasalahan Kkarir yang terjadi diantaranya, (1paie memiliki
pemahaman yang mantap tentang kelanjutan pendidétatah lulus, (2) program
studi yang dimasuki bukan pilihan sendiri, (3) melmemahami jenis pekerjaan
yang cocok dengan kemampuan sendiri, (4) masihubopgintuk memlih jenis
pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampajamefasa pesimis bahwa
setelah lulus akan mendapatkan pekerjaan yangeghkan.

Jika dianalisis dari perspektif teori perkembang&arir Super,
permasalahan-permasalahan karir yang telah dikekankéerakar mada pasa
orientasi karir (Sharf, 1992:155). Oleh sebabhitapa pentinganya pengetahuan
orientasi karir pada remaja terutama siswa sekolahengah pertama (SMP),

karena jenjang SMP memberikan kontribusi besarndgarjalanan pendidikan



dan pekerjaan kita nantinya. Kebanyakan, persi@pan dilakukan setelah lulus
sekolah menengah atas (SMA) atau bahkan seteladhkiadahal mulai dari

siswa lulus dari SMP sudah dihadapkan pada pilimatnk masuk ke jenjang

SMA atau sekolah menengah kejuruan (SMK) yang nrahgan pada bidang

tertentu. Artinya, jika terjadi salah pilih jurusanaka akibatnya fatal. Pada
beberapa penelitian diketahui bahwa pilihan yahgati siswa SMP dan terutama
sekali pada saat memilih jenjang pendidikan memauhybungan yang sangat
kuat atau memberikan dampak jangka panjang dalakemeangan pendidikan

dan karir dikemudian hari.

Berdasarkan observasi awal peneliti serta waward=mgan siswa yang
sekarang duduk di bangku kelas VIII, diperoleh infasi bahwa banyak
permasalahan yang dialami siswa berkaitan dengamilipan karirnya. Ternyata
di SMP Negeri 5 Bandung ini dalam pilihan karirngiawa masih mengalami
kebingungan. Siswa merasa kurang informasi tenkamy yang dapat mereka
pilih, walaupun ada jam BK tetapi belum dilaksamalsebagaimana mestinya.
Kegiatan layanan bimbingan karir belum terprograngan baik hanya saat-saat
tertentu saja layanan tersebut diberikan. banyakaskelas VIl yang datang ke
ruang BK untuk menanyakan tentang sekolah yang dkalihnya setelah lulus
nanti. Karena apabila siswa tersebut akan melamjuke sekolah tentunya akan
memilih sekolah yang sesuai dengan kemampuan, ,bdkat minatnya. Hal
tersebut akan berakibat buruk pada masa depan $iana termasuk dalam
pemilihan pekerjaan yang mereka inginkan apahiiaktsesuai dengan bakat dan

minatnya.



Kurangnya informasi yang berkaitan dengan pendidikaga jabatan
atau pekerjaan yang cocok dengan kemampuan sigyeasebagai salah satu
penghambat siswa tidak dapat mengambil keputusam¥a secara tepat. Dari
hasil wawancara dengan guru pembimbing masih bangewa yang
merencanakan karirnya dilakukan tidak secara tealimereka membuat rencana
karirnya hanya didasarkan atas kemauan dan kemgyaasaja tidak disesuaikan
dengan kemampuan yang dimilikinya, hal ini terlilgdri angket pemilihan
sekolah, jurusan, dan pekerjaan yang diberikan gambimbing kepada siswa k
dan ternyata dalam pengisian angket tersebut smemilih tidak disesuaikan
dengan kemampuan yang dimilik. Misalnya siswa mieénmhasuk SMA dan
jurusan IPA setelah sedangkan bakatnya bukan did&Asetelah lulus sekolah
siswa tersebut akan meneruskan usaha orang tuamyg memiliki usaha
percetakan. Kurangnya dukungan dari orang tua jugapengaruhi proses
pemilihan karir siswa, hal ini terlihat dari banygl siswa yang memilih sekolah
didasarkan atas keinginan orang tua saja.

Pada hakekatnya seseorang yang tengah memasykireahaja memiliki
karakteristik mental yang tengah labil. Dapat dikah seseorang tersebut sedang
memasuki tahap yang dinamakan transisi. Usia SMiRahdisia di mana seorang
individu yang berada dalam masa atau tahap pemalDalam masa ini individu
mulai berinteraksi dengan individu lainnya, baikngan yang sejenis maupun
dengan lawan jenisnya. Lebih-lebih seorang individung tinggal di daerah
perkotaan. Mereka begitu dekat dengan perkembamgaran. Oleh karena itu

mereka membutuhkan perhatian dan pendampingan Yy dan serius.



Pendampingan ini bertujuan untuk membantu merekardanenghadapi masa
depan mereka.

Ketika siswa mampu mengenali pilihan pekerjaan ydingginkan, maka
mereka dapat menjalani pendidikan dengan efektifrdanjadi lebih termotivasi.
Orientasi tentang jenis pekerjaan dimasa depan pakam faktor penting yang
mempengaruhi minat dan kebutuhan remaja yang akematani pendidikan.
Ketertarikan sekolah dan pekerjaan dapat membartau anemberikan
kesempatan untuk mengembangkan minat, sehingga siag untuk menentukan
arah pekerjaannya.

Salah satu determinan sukses karir adalah kongr(legsesuaian) antara
disposisi diri personal dengan karakter lingkungearir. Kongruensi atau
kesesuaian antara karakter diri berhubungan dekuygitas keterlibatan individu
dalam karir (dan studi), prestasi studi/kerja, #itab individu dalam menjalani
(studi) dan karirnya, dan kepuasan Kkarir (studi d@ma) (Holland dalam
Supriatna, 2009:6). Pilihan karer individu sehayasmadalah hasil dari proses
pengenalan diri, peluang-peluang karir, dan tindak@&ngintegrasikan secara
rasional dua domain ini untuk menentukan pilihanrkdan perjalanan sepanjang
rentang usia tertentu hingga mencapai kematangan ka

Konsep perkembangan Kkarir yang dirumuskan oleh [dor&uper
memandang bahwa perkembangan karir adalah prodesng®ngan konsep diri
karir (Osipow, 1973; Brown, 1984; Zunker, 1986)hBan, Ginzberg dan kawan-
kawan merumuskan teori bahwa pilihan karir adaladsgs perkembangan karir

dan tidak dapat diputar kembairreversible). Irreversible dalam hal ini berarti



keputusan karir yang diambil pada saat tertentgdmung pada perjalanan usia
secara kronologis dan perkembangan mental (perkegaba karir) tahap
sebelumnya (Brown, 1984). Meskipun demikian bukarafti bahwa perubahan
orientasi karir mustahil terjadi.

Keberhasilan siswa dalam pemilihan karir yang teamktklah semudah
seperti apa yang dibayangkan dan tidaklah mung&wmasdapat menentukan karir
tanpa bantuan dan bimbingan dari konselor, karesgaldri atau tidak untuk dapat
memahami kemampuan diri siswa tidaklah mungkin maudengan sendirinya,
akan tetapi diperlukan bimbingan dan arahan darsé&lor.

Mengingat betapa pentingnya masalah karir dalamdkphn manusia,
maka sejak dini anak perlu dipersiapkan dan dibamtiwk merencanakan hari
depan yang lebih cerah, dengan cara memberikanidileaxd dan bimbingan
karier yang berkelanjutan.

Bimbingan karir merupakan salah satu bimbingan yditeksanakan di
sekolah dengan tujuan mengupayakan timbulnya kemageda diri siswa akan
pilihan karirnya di masa depan. Bimbingan karir SIMP dalam rangka
merencanakan masa depan yaitu membantu siswa miegniki dan
mempersiapkan diri untuk melanjutkan pendidikan #arirnya dimasa depan.
Bimbingan karir juga merupakan suatu proses membaigwa SMP dalam
mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaraeedai peranannya di
dunia kerja. Untuk itu bimbingan karir dalam rangkarencanakan masa depan

siswa perlu dilaksanakan di SMP.



Menyadari keadaan yang demikian perlu dilaksandkerbingan karier
yang menekankan kegiatan-kegiatan dan informag g&étematis tentang dunia
kerja dan alternatif pendidikan dimasa datang. rimési tentang karier perlu
dikomunikasikan secara seksama kepada siswa. laft@entang dunia kerja dan
pendidikan dimasa depan terutama berkaitan denkap atau tingkah laku tidak
selalu dapat di informasikan secara lisan (Ketut994:548).

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Dari latar belakang diatas penting untuk mengemikeamgprogram
bimbingan karir yang sesuai dengan karakter damtkéan siswa di masing-
masing kelas, baik itu dikelas berstandar inteoredimaupun kelas reguler. Oleh
karena itu dilakukan penelitian mengenai perbarafingrientasi karir antara
siswa kelas berstandar internasional dengan sistes keguler di SMP Negeri 5
Bandung tahun ajaran 2010/2011, khususnya di Rélihsdikarenakan di SMP
Negeri 5 Bandung terdapat sejumlah kelas berstami@masional dan kelas
reguler, yang selanjutnya hasil dari penelitianatl@pgunakan untuk merumuskan
program bimbingan dan konseling karir yang seseagen kebutuhan dari tiap-
tiap siswa pada kelas berstandar internasionakelas regular.

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat di lmeasrapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran orientasi karir siswa kelas 8MPN 5 Bandung
tahun ajaran 2010/20117
2. Bagaimana gambaran orientasi karir siswa kelas YREBI) SMPN 5

Bandung tahun ajaran 2010/20117
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Bagaimana gambaran orientasi karir siswa kelas {ggular) SMPN 5
Bandung tahun ajaran 2010/20117?

Bagaimana gambaran perbandingan orientasi kararargiswa kelas VI
(RSBI) dengan siswa kelas VIII (regular) SMPN 5 8ang tahun ajaran
2010/20117

Bagaimana rumusan program bimbingan karir berdasagerbandingan
orientasi Kkarir yang didasarkan hasil pertimbangakar dan praktisi untuk
siswa kelas VIII (SMPN 5 Bandung Tahun Ajaran 2@D0QA7?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masajamg telah

dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuatuk:

1.

Memperoleh gambaran orientasi karir siswa SMPN BdBag tahun ajaran
2010/2011.

Memperoleh gambaran orientasi karir siswa kelastaedar internasional
SMPN 5 Bandung tahun ajaran 2010/2011.

Memperoleh gambaran orientasi karir siswa kelasleegSMPN 5 Bandung
tahun ajaran 2010/2011.

Memperoleh gambaran perbandingan orientasi kaswasikelas berstandar
internasional dengan siswa kelas reguler SMPN 5d@&ag tahun ajaran
2010/2011.

Merumuskan program bimbingan dan konseling kartukisiswa kelas VIl

SMPN 5 Bandung tahun ajaran 2010/2011.
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Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang ingin dicapai antara lain:
Bagi konselor, yaitu dapat memberikan masukan yeorgstruktif dalam
upaya pemberian bantuan kepada siswa, yang petdsaya tidak hanya
mencapai target kurikulum saja tetapi sesuai delkgantuhan dan harapan
siswa RSBI dan siswa reguler.
Bagi kepala sekolah, dapat menguatkan dan memgerkagsep tentang
orientasi karir dalam konteks bimbingan, serta mmaeatigan konsep
pengembangan program bimbingan dan konseling diaek

Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingarpalanenjadi tambahan

referensi konseptual tentang pengembangan prograrhirigan konseling

karir dalam mengembangkan orientasi karir pada ssikelas RSBI dan
reguler di sekolah.

Asumsi

1. Kesiapan individu untuk membuat keputusan karigy@pat terakumulasi
pada orientasi karir secara total. (Super dalannfSt202:156)

2. Persiapan diri dan pemilihan dalam menjalankarnuspelterjaan atau karir
merupakan salah satu tugas perkembangan yang gelitmasa remaja.
(dalam Newman & Newman, 1979).

3. Orientasi karir sebagai suatu tanda individu tel@nemukan orientasi
yang mempengaruhi pilihan karir dan putusan kaeiirggga individu
tersebut telah membuang dan berlabuh (secara pennpada satu bidang

pekerjaan. (Schein: 1978).
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4. Permasalahan-permasalahan karir berakar pada imasaéntasi karir.
(Sharf, 1992:155).
F. Hipotesis
Hipotesis dari permasalahan ini adalah “Adanya gaalan orientasi karir
antara siswa kelas berstandar internasional desigaa kelas reguler”.
G. Metode Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiamtatif. Kuantitatif
yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan dilakukgncatatan dan
penganalisisan data hasil penelitian secara eksekgath menggunakan
perhitungan-perhitungan statistik, mulai dari pengulan data, penafsiran
sampai penyajian hasilnya. Data yang dihasilkan jadenlandasan untuk
perumusan program bimbingan karir berdasarkan tasenkarir. Dimana
memungkinkan dilakukannya pencatatan data haseélip@m secara nyata dalam
bentuk angka, sehingga memudahkan proses anabsispdnafsiran dengan
menggunakan perhitungan statistik, yang kemudianafggannya digunakan
untuk mengungkap orientasi karir siswa SMP. Metgdeg digunakan adalah
deskriptif komparatif, yang bertujuan untuk melliss keadaan pada saat
penelitian dilakukan. Instrumen yang digunakaamgpenelitian ini adalah:
1. Angket mengenai orientasi karir siswa. Angket yaigunakan adalah skala
orientasi karir yang terdiri atas pernyataan dengan sejumlah jawédrtentu
sebagai pilihan, cara menjawabnya cukup respondamchek list jawaban

yang paling sesuai dengan dirinya.
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2. Mengolah dan menganalisis data dari perolehan angley telah diisi oleh
responden.
3. Mendapatkan hasil analisis berupa gambaran tingkiantasi karir siswa
untuk kemudian menjadi laporan penelitian.
H. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelad YReguler dan
Internasional) SMP Negeri 5 Bandung Tahun Ajararl028011. Sampel
penelitian diperoleh dengan menggunakan telgaikple random proposional,
yaitu pengambilan sampel dilakukan secara acakrisaol®, dengan arti setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untyddild sebagai sampel
penelitian. Dalam penelitian ini mengambil sejuméadwa kelas VIl berstandar
internasional dan sejumlah siswa VIII kelas regulbtaka jumlah sampel
penelitian ini adalah 210 orang yaitu 120 dariakeVIll Reguler, dan 90 dari

kelas VIII RSBI, seperti yang terlihat pada Tabgldi. bawah ini.

Tabd 1.1
Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah Siswa
1 | Kelas VIl Reguler 120
2 Kelas VIl Internasiona 90
Jumlah 210




